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ABSTRAK

Pendahuluan: Penggunaan alat ortodonti dapat mempengaruhi ekosistem rongga mulut seperti meningkatnya 
jumlah bakteri Streptococcus mutans. Clear retainer merupakan alat ortodonti yang memerlukan sterilisasi 
sebelum dapat digunakan kembali. Penggunaan tanaman herbal kemangi (Ocimum basilicum) dikembangkan 
menjadi alternatif bahan sterilisasi alami. Penelitian ini bertujuan menganalisis daya antibakteri melalui zona 
hambat, konsentrasi hambat minimum (KHM), konsentrasi bunuh minimum (KBM), dan penghitungan jumlah 
koloni bakteri Streptococcus mutans pada clear retainer ortodonti yang telah disterilisasi dengan fraksi etil 
asetat daun kemangi dan Chlorhexidine. Metode: Jenis penelitian eksperimental laboratoris, menggunakan 
fraksi etil asetat kemangi  5%. Kontrol penelitian adalah Chlorhexidine 2%. Populasi dan sampel  adalah satu 
ose  Streptococcus mutans ATCC 25175. Pengujian zona hambat dan jumlah koloni dilakukan pada media 
agar yang sudah ditumbuhi bakteri setelah diinkubasi pada suhu 370C selama 48 jam, pengujian KHM KBM  
dilakukan dengan metoda mikrodilusi menggunakan microplate 96 yang diinkubasi pada suhu 370C selama 
48 jam. Pengukuran KHM dan KBM menggunakan spektrofotometer pada ELISA reader.  Hasil penelitian 
dianalisis dengan uji statistik t-test. Hasil: Terdapat zona hambat pada sampel kemangi dengan konsentrasi 
5%, sedangkan Chlorhexidine 2%. KHM dan KBM daun kemangi pada 3125 ppm dan 6250 ppm, sedangkan 
Chlorhexidine pada 3,125 ppm dan 6,250 ppm. Uji statistik t-test memperlihatkan tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan pada penurunan jumlah koloni bakteri Streptococcus mutans yang telah disterilisasi dengan 
daun kemangi dan Chlorhexidine. Simpulan: Fraksi etil asetat kemangi memiliki daya antibakteri terhadap 
Streptococcus mutans, terlihat dengan adanya zona hambat pada pemeriksaan KHM, KBM, dan penurunan 
koloni bakteri pada media agar. 

Kata kunci: uji daya antibakteri; Ocimum bacilicum; Streptococcus mutans ATCC 25175; clear retainer

Antibacterial potential evaluation of basil (Ocimum basilicum) leaves 
ethyl acetate fraction on Streptococcus mutans ATCC 25175 in the clear 

retainer in-vitro

ABSTRACT

Introduction: Orthodontic appliances can affect the oral cavity ecosystem by increasing the number of Streptococcus 
mutans bacteria. A clear retainer is an orthodontic appliance that requires sterilisation prior to usage. The basil 
plant (Ocimum basilicum) was developed as an alternative natural sterilisation material. This study was aimed 
to analyse the inhibitory zone, minimum inhibitory concentration (MIC), minimum killing concentration (MKC), 
and count the number of Streptococcus mutans bacteria on clear retainers that have been sterilised with ethyl 
acetate fraction of basil leaves and chlorhexidine. Methods: This research was an experimental laboratory that 
used the 5% basil ethyl acetate fraction and 2% chlorhexidine as control. The population and sample were one 
ose of Streptococcus mutans ATCC 25175. Examination of the inhibitory zone and the number of colonies was 
performed on agar media with cultured bacteria after being incubated at 37°C for 48 hours. Microdilution testing 
was performed using the microdilution method using a 96 microplate incubated at 37°C for 48 hours. MIC and 
MKC were measured using a spectrophotometer on an ELISA reader. The results of the study were analysed with 
the t-test. Results: There was an inhibitory zone found in the basil group with a concentration of 5% and the 
control group (2% chlorhexidine). MIC and MBC of basil leave at 3,125 ppm and 6,250 ppm, while chlorhexidine at 
3,125 ppm and 6,250 ppm, respectively. Statistical t-test results showed no significant difference in the decreasing 
number of Streptococcus mutans colonies after sterilisation with basil leaves and chlorhexidine. Conclusions: The 
ethyl acetate fraction of basil has antibacterial potential on Streptococcus mutans, as seen by the presence of an 
inhibitory zone during the MIC and MKC examination and decreasing number of bacterial colonies on agar media.

Keywords: antibacterial potential; Ocimum basilicum; Streptococcus mutans; clear retainer



98

Daya antibakteri Fraksi etil asetat  daun kemangi (Ocimum basilicum) terhadap Streptococcus mutans ATCC 25175 (Evangelina  dkk.) 

PENDAHULUAN

Penggunaan retainer setelah perawatan ortodonti 
selesai, merupakan hal yang harus dilakukan 
oleh pasien. Salah satu jenis retainer yang sering 
digunakan adalah clear retainer, yaitu retainer yang 
terbuat dari lembaran termoplastik transparan tipis, 
yang dibuat menggunakan alat vaccum forming dan 
menutupi seluruh mahkota klinis.2 Retainer ini tidak 
mencolok dan diterima dengan baik oleh pasien.1,2  

Hasil dari penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa keberadaan peralatan ortodonti pada rongga 
mulut pasien dapat mengubah sifat plak gigi. 
Perubahan struktur, metabolisme, dan komposisi 
plak gigi menyebabkan peningkatan populasi, 
mempengaruhi kolonisasi dan pembentukan 
mikroba terutama Streptococcus dan Lactobacillus.3  

Streptococcus mutans adalah bakteri penghasil 
asam yang berkolonisasi pada permukaan gigi. 
Bakteri ini menyebabkan kerusakan jaringan keras 
gigi akibat terjadinya fermentasi karbohidrat, seperti 
sukrosa dan fruktosa.4 Lapisan biofilm merupakan 
lapisan berlendir yang terdiri dari jutaan sel bakteri, 
polimer saliva, dan debris makanan.5 Lapisan biofilm 
yang telah mencapai ketebalan tertentu disebut 
plak, kemudian plak tersebut akan menyediakan 
situs adhesi yang sangat baik untuk kolonisasi dan 
pertumbuhan bakteri.6

Chlorhexidine memiliki daya antibakteri 
terhadap organisme gram-positif dan gram-negatif, 
anaerob fakultatif, aerob, dan ragi.7 Sifat antibakteri 
Chlorhexidine ini banyak dimanfaatkan sebagai bahan 
desinfektan kimia pada proses sterilisasi instrumen 
medis. Chlorhexidine juga banyak digunakan sebagai 
bahan desinfektan topikal seperti pada kulit, bahan 
tambahan dalam kosmetik, dan bahan tambahan 
pada produk farmasi seperti dressing luka dan obat 
kumur antiseptik.7,8 

Chlorhexidine memiliki beberapa efek samping 
seperti dapat mengiritasi mukosa, menyebabkan 
perubahan warna pada gigi, menyebabkan gangguan 
rasa pada lidah, menyebabkan gangguan pernapasan 
apabila terhirup dan pemaparan berkepanjangan 
memiliki potensi karsinogenik.9 Pemakaian 
Chlorhexidine sebagai bahan desinfektan kimia pada 
proses sterilisasi peralatan ortodonti juga dapat 
mengakibatkan terjadinya perubahan struktur 
dan sifat mekanis alat ortodonti.10  Selain bahan 
sterilisasi kimia, terdapat juga bahan sterilisasi alami 
berbahan herbal. Terdapat lebih dari 250.000 jenis 

tumbuhan di dunia, dan lebih dari 60% jumlah ini 
merupakan tumbuhan tropika. Indonesia termasuk 
salah satu negara “megadiversity” yang kaya akan 
keanekaragaman hayati.11 Diperkirakan sekitar 
30.000 tumbuhan ditemukan di dalam hutan hujan 
tropika, dan sekitar 1.260 spesies di antaranya 
diketahui berkhasiat sebagai obat.11 Saat ini baru 
sekitar 180 spesies yang telah digunakan untuk 
berbagai keperluan industri obat dan jamu, dan baru 
beberapa spesies saja yang telah dibudidayakan 
secara intensif.11

Kemangi (Ocimum bacilicum) merupakan 
tanaman basil yang berasal dari Afrika, India, dan 
Asia.12 Kemangi banyak ditanam di negara-negara 
beriklim sedang di dunia salah satunya di Indonesia. 
Di Indonesia, daun kemangi banyak digunakan 
sebagai sayuran dan bahan pelengkap makanan 
tradisional karena memiliki aroma yang khas. Daun 
kemangi juga dimanfaatkan masyarakat sebagai 
tanaman obat tradisional, yang memiliki senyawa 
aktif seperti minyak atsiri, alkaloid, saponin, 
flavonoid, triterpenoid, steroid, tannin dan fenol.13 
Daun kemangi diketahui berkhasiat sebagai obat 
antibakteri, antiseptik, antirematik, antistres, anti 
karsinogenik, dan antioksidan.13 Ekstrak daun 
kemangi mengandung fraksi etanol, metanol, 
N-hexane, etil asetat, dan air.13 

Penelitian mengenai daya antibakteri ekstrak 
daun kemangi terhadap bakteri Streptococcus 
mutans sudah dilakukan, namun penelitian tentang 
pengaruh fraksi etil asetat daun kemangi terhadap 
bakteri Streptococcus mutans yang terdapat pada 
alat clear retainer ortodonti belum pernah dilakukan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis zona 
hambat, konsentrasi hambat minimum (KHM), 
konsentrasi bunuh minimum (KBM), dan menghitung 
jumlah koloni bakteri Streptococcus mutans 
pada clear retainer ortodonti yang disterilisasi 
menggunakan fraksi etil asetat ekstrak daun 
kemangi (Ocimum basilicum). Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
alternatif bahan sterilisasi di bidang kedokteran gigi, 
Khususnya di bidang ortodonti.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 
secara in vitro untuk menganalisis  zona hambat, 
konsentrasi hambat minimum (KHM), dan 
konsentrasi bunuh minimum (KBM) fraksi etil asetat 
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daun kemangi (Ocimum basilicum) dibandingkan 
dengan Chlorhexidine terhadap Streptococcus mutans 
ATCC 25175, serta membandingkan penurunan 
jumlah koloni bakteri Streptococcus mutans pada 
clear retainer ortodonti yang telah disterilisasi 
dengan fraksi etil asetat daun kemangi (Ocimum 
basilicum) dan Chlorhexidine. Bahan penelitian 
yang digunakan adalah biakan murni Streptococcus 
mutans ATCC 25175, fraksi etil asetat daun kemangi 
(Ocimum basilicum), Chlorhexidine, dan Clear retainer 
ortodonti. Alat penelitian yang digunakan adalah 
paper disk, petri dish, tabung reaksi, mikro pipet, 
micro tube, micro plate, microplate reader, koloni 
counter, stirrer, incubator, autoklaf dan laminar

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa 
tahap. Tahap pertama melakukan pembuatan 
fraksi etil asetat daun kemangi (Ocimum basilicum), 
dimulai dengan pembuatan ekstrak daun kemangi 
(Ocimum basilicum) yang didapat dengan teknik 
maserasi, kemudian dilakukan partisi senyawa 
untuk mendapatkan fraksi etil asetat daun kemangi 
(Ocimum basilicum). Tahap kedua melakukan 
pembiakan bakteri Streptococcus mutans ATCC 
25175. Satu ose bakteri Streptococcus mutans ATCC 
25175 dari stok dimasukkan ke dalam media agar 
Mueller-Hinton hingga mencapai kekeruhan 0,5 
Mcfarland, kemudian diinkubasi pada suhu 370C 
selama 48 jam untuk menumbuhkan bakteri.

Tahap ketiga melakukan pengujian zona 
hambat. Pengujian ini dilakukan pada media agar 
Mueller-Hinton yang telah ditumbuhi bakteri. 
Cakram kertas yang telah ditetesi fraksi etil asetat 
daun kemangi (Ocimum basilicum) dan Chlorhexidine 
diletakkan pada permukaan media agar Mueller-
Hinton yang telah ditumbuhi bakteri. Diameter zona 
hambat bakteri dapat diukur setelah diinkubasi 
pada suhu 370C selama 48 jam. (Gambar 1) Tahap 
keempat adalah menentukan nilai KHM (Konsentrasi 
Hambat Minimal), dengan menggunakan dengan 
metode mikrodilusi menggunakan microplate 96 (8 
baris x 12 kolom) sumur. Larutan senyawa uji dibuat 
dalam konsentrasi 20000 mg/ml yang kemudian 
dilakukan pengenceran sampai 12 kali pada 
microplate. Kemudian microplate diinkubasi pada 
suhu 37°C selama 48 jam dan diukur menggunakan 
spektrofotometer pada alat ELISA reader. 

Tahap kelima adalah melakukan  nilai 
KBM (Konsentrasi Bunuh Minimal). Nilai KBM 
didapatkan setelah menumbuhkan Streptococcus 
mutans pada media padat agar Mueller-Hinton 

kemudian diinkubasi suhu 37°C selama 48 jam untuk 
memastikan semua bakteri mati. Tahap keenam 
adalah melakukan penghitungan jumlah koloni. 
Penghitungan jumlah koloni bakteri Streptococcus 
mutans pada clear retainer dilakukan setelah 
mendapat nilai KBM. Pengujian dilakukan untuk 
membandingkan penurunan jumlah koloni bakteri 
yang terdapat pada clear retainer ortodonti yang 
telah disterilisasi dengan fraksi etil asetat kemangi 
(Ocimum basilicum) dan Chlorhexidine menggunakan 
metode total plate count (TPC) dengan alat koloni 
kaunter. 

Clear retainer ortodonti dicelupkan ke dalam 
larutan Streptococcus mutans ATCC 25175 dengan 
konsentrasi 0,5 Mcfarland (3x108 sel/ml sampel) 
selama 1 jam di dalam inkubator. Clear retainer 
ortodonti dikeluarkan kemudian celupkan ke dalam 
larutan fraksi etil asetat daun kemangi (Ocimum 
basilicum)  sesuai nilai KBM selama 1 menit. Clear 
retainer ortodonti dikeluarkan, kemudian larutan 
fraksi etil asetat daun kemangi (Ocimum basilicum) 
dimasukkan ke dalam microplate untuk pengenceran, 
selanjutnya ditanam pada media agar Mueller-
Hinton kemudian diinkubasi suhu 37°C selama 48 
jam, dan dilakukan penghitungan jumlah koloni 
bakteri (Gambar 2).

Gambar 1. Pengujian Zona Hambat kemangi (Ocimum 
basilicum) terhadap Bakteri Streptococcus mutans ATCC 
25175. (1-2) pengujian pertama-kedua: (a-e) fraksi etil 

asetat daun kemangi (Ocimum basilicum) Konsentrasi 1% 
sampai 5%, (f) methanol, (g) aquades, (h) Chlorhexidine 

konsentrasi 2% (Sumber foto : Dokumentasi pribadi)
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Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan 
uji t-test untuk melihat perbedaan jumlah koloni 
bakteri Streptococcus mutans pada clear retainer 
yang telah disterilisasi dengan fraksi etil asetat 
ekstrak daun kemangi dan Chlorhexidine sebagai 
kontrol. Penelitian dilakukan di laboratorium pasca 
sarjana Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam, Universitas Padjadjaran, pada bulan November 
2018 - April 2019.

HASIL

Pengujian zona hambat fraksi etil asetat daun kemangi 
(Ocimum basilicum) terhadap bakteri Streptococcus 
mutans ATCC 25175 dilakukan pada konsentrasi 1, 
2, 3, 4, 5%, dan Chlorhexidine 2% sebanyak dua kali 
pengulangan. Tabel 1 menunjukkan zona hambat 
fraksi etil asetat daun kemangi (Ocimum basilicum) 
terhadap bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175 
dapat diukur pada konsentrasi 5% pada kedua 
pengujian, zona hambat terlihat 7,6 mm pada 
pengujian pertama, dan 7,4 mm pada pengujian 
kedua. Zona hambat Chlorhexidine terhadap bakteri 

Tabel 1. Hasil uji zona hambat fraksi etil asetat daun 
kemangi (Ocimum basilicum) dan chlorhexidine terhadap 

bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175

No Sampel Konsentrasi
Zona hambat (mm)

1 2

1 Fraksi etil asetat
daun kemangi

1% 0 0

2% 0 0

3% 0 0

4% 0 0

5% 7,6 7,4

2 Chlorhexidine 2% 10,8 10,8

Gambar 2. Penghitungan jumlah Koloni Bakteri Streptococcus mutans pada Clear retainer Ortodonti. Disterilisasi dengan (a-c) 
fraksi etil asetat daun kemangi (Ocimum basilicum) dan (d-f) Chlorhexidine. (Sumber foto : Dokumentasi pribadi)

Tabel 2. KHM dan KBM fraksi etil asetat daun kemangi (Ocimum basilicum) yang diperoleh dari ELISA reader

PPM 50000 25000 12500 6250 3125 1562,5 781,2 390,6 195,3 97,6 48,8 24,41

MS
2,871 2,755 2,622 1,723 0,915 0,523 0,325 0,219 0,155 0,121 0,102 0,087

2,877 2,651 3,224 2,144 1,258 0,659 0,423 0,292 0,199 0,146 0,113 0,098

MP
0,057 0,059 0,064 0,068 0,071 0,071 0,072 0,076 0,074 0,075 0,074 0,076

0,055 0,063 0,067 0,069 0,068 0,069 0,069 0,071 0,071 0,069 0,069 0,068

MSB
2,105 2,030 3,048 1,965 1,064 0,629 0,403 0,457 0,562 0,635 0,646 0,591

2,409 2,453 3,038 2,030 1,134 0,645 0,419 0,603 0,610 0,617 0,612 0,621

MPB
0,061 0,067 0,071 0,076 0,078 0,084 0,224 0,429 0,527 0,590 0,572 0,611

0,062 0,072 0,074 0,075 0,078 0,080 0,224 0,402 0,522 0,536 0,576 0,650
Keterangan: M : Media, S : Sampel, P : Pelarut, B : Bakteri.

Streptococcus mutans ATCC 25175 dapat diukur pada 
konsentrasi 2% pada kedua pengujian, yaitu sebesar 
10,8 mm. Pengujian konsentrasi hambat minimum 
(KHM) dan konsentrasi bunuh minimum (KBM) 
fraksi etil asetat daun kemangi (Ocimum basilicum) 
terhadap bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175 
dilakukan pada konsentrasi 50.000 ppm, 25,000 
ppm, 12.500 ppm, 6,250 ppm, 3125 ppm, 1562,5 
ppm, 781,2 ppm, 390,6 ppm, 195,3 ppm, 97,6 ppm, 
48,8 ppm, dan 24,41 ppm (Tabel 2). 

(Koloni bakteri) (Koloni bakteri) (Koloni bakteri)

(Koloni bakteri) (Koloni bakteri) (Koloni bakteri)
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Tabel 3. KHM dan KBM chlorhexidine yang diperoleh dari ELISA reader

PPM 100 50 25 12,5 6,25 3,125 1,562 0,781 0,390 0,195 0,097 0,048

MS
0,070 0,067 0,073 0,075 0,078 0,079 0,080 0,080 0,079 0,079 0,082 0,080

0,069 0,067 0,066 0,069 0,069 0,071 0,071 0,076 0,073 0,071 0,073 0,070

MP
0,060 0,064 0,069 0,073 0,076 0,075 0,074 0,078 0,076 0,077 0,077 0,078

0,059 0,063 0,065 0,067 0,068 0,070 0,069 0,071 0,070 0,070 0,071 0,210

MSB
0,129 0,096 0,095 0,087 0,088 0,091 0,845 0,665 0,760 0,800 0,853 0,722

0,129 0,112 0,104 0,092 0,095 0,090 0,708 0,654 0,721 0,766 0,656 0,567

MPB
0,378 0,482 0,576 0,606 0,673 0,691 0,765 0,754 0,736 0,778 0,854 0,737

0,363 0,537 0,537 0,543 0,593 0,770 0,711 0,633 0,697 0,793 0,386 0,685
Keterangan: M : Media, S : Sampel, P : Pelarut, B : Bakteri.

Tabel 4. Penurunan jumlah koloni bakteri Streptococcus 
mutans pada Clear retainer Ortodonti yang telah disterilisasi 
dengan fraksi etil asetat daun kemangi (Ocimum basilicum) 

dan chlorhexidine

Rerata p-value

Fraksi etil asetat ekstrak daun kemangi 78,06% 0,1012*

Chlorhexidine 92,44% 0,1012*
Keterangan: * p -value > 0,05 tidak signifikan

Tabel 3 menunjukkan KHM Chlorhexidine terhadap 
bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175 diperoleh 
pada konsentrasi 3,125 ppm. Konsentrasi bunuh 
minimum (KBM) Chlorhexidine terhadap bakteri 
Streptococcus mutans ATCC 25175 diperoleh pada 
konsentrasi 6,250 ppm. Penghitungan penurunan 
jumlah koloni bakteri Streptococcus mutans pada 
clear retainer ortodonti yang telah disterilisasi 
dengan fraksi etil asetat daun kemangi (Ocimum 
basilicum) dan Chlorhexidine dilakukan dengan 
metode total plate count (TPC) menggunakan alat 
koloni counter, dan dilakukan analisis menggunakan 
uji t-test.

Tabel 4 menunjukkan nilai rerata penurunan jumlah 
koloni bakteri Streptococcus mutans pada clear 
retainer ortodonti yang telah disterilisasi dengan 
fraksi etil asetat daun kemangi adalah 78,06%. Nilai 
reratapenurunan jumlah koloni bakteri Streptococcus 
mutans pada clear retainer ortodonti yang telah 

disterilisasi dengan Chlorhexidine adalah 92,44%. 
Berdasarkan hasil analisis statistik t-test terlihat  
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara nilai rerata penurunan jumlah koloni bakteri 
Streptococcus mutans pada clear retainer ortodonti 
yang telah disterilisasi dengan fraksi etil asetat daun 
kemangi dan Chlorhexidine.

PEMBAHASAN
 
Tahap awal penelitian ini adalah dengan melakukan 
uji zona hambat fraksi etil asetat daun kemangi 
(Ocimum basilicum) dan Chlorhexidine sebagai 
kontrol terhadap bakteri Streptococcus mutans ATCC 
25175. Tabel 1 menunjukkan  bahwa daun kemangi 
mempunyai sifat antibakteri dengan adanya zona 
hambat  sebesar 7,4 mm pada konsentrasi 5%, hal 
ini sejalan dengan penelitian Rikmasari dkk14 yang 
menunjukkan zona hambat ekstrak etil asetat daun 
kemangi sebesar 7,5 mm yang juga terlihat pada 
konsentrasi 5%. Penelitian ini memperlihatkan 
nilai zona hambat chlorhexidine sebesar 10,8, hal 
ini sejalan dengan penelitian Rikmasari dkk14 yang 
memperlihatkan nilai zona hambat chlorhexidine 
sebesar 10,6. Kedua penelitian ini mempunyai hasil 
yang sama karena sampel daun kemangi berasal dari 
daerah yang sama yaitu dari Lembang, diekstraksi 
dengan cara yang sama yaitu menggunakan ekstrak 

Penentuan konsentrasi hambat minimum (KHM) 
dilakukan dengan melakukan perhitungan 
persentase kematian sel dari nilai absorbansi yang 
diperoleh ELISA reader. Tabel 2 menunjukkan 
(KHM) fraksi etil asetat daun kemangi (Ocimum 
basilicum) terhadap bakteri Streptococcus mutans 
ATCC 25175 diperoleh pada konsentrasi 3,125 ppm. 
Konsentrasi bunuh minimum (KBM) fraksi etil asetat 
daun kemangi (Ocimum basilicum) terhadap bakteri 

Streptococcus mutans ATCC 25175 diperoleh pada 
konsentrasi 6.250 ppm. Pengujian KHM dan KBM 
Chlorhexidine terhadap bakteri Streptococcus mutans 
ATCC 25175 dilakukan pada konsentrasi 100 ppm, 50 
ppm, 25 ppm, 12,5 ppm, 6,25 ppm, 3,125 ppm, 1,562 
ppm, 0,781 ppm, 0,390 ppm, 0,195 ppm, 0,097 ppm, 
dan 0,048 ppm (Tabel 3). Penentuan KHM dilakukan 
dengan melakukan perhitungan persentase kematian 
sel dari nilai absorbansi yang diperoleh ELISA reader.
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metanolik (MeOH) selama 3 x 24 jam dengan partisi 
berturut-turut menggunakan air-etil asetat, selain 
itu kedua penelitian ini juga menggunakan biakan 
Streptococcus mutans yang sama yaitu ATCC 25175, 
dan digunakan chlorhexidine dengan konsentrasi 
yang sama, yaitu 2%.14 

Hasil penelitian di atas tidak sejalan dengan 
penelitian in vivo yang dilakukan Nuzulia dkk15, yang  
menunjukkan tidak terdapat zona hambat pada 
berbagai konsentrasi ekstrak daun kemangi terhadap 
viabilitas Streptococcus mutans. Perbedaan ini dapat 
disebabkan oleh pengumpulan daun kemangi yang 
diserahkan untuk pembuatan ekstrak dilakukan 
tidak kolektif sehingga ada beberapa daun kemangi 
yang didapatkan tidak dalam satu tempat yang 
sama sehingga bisa mempengaruhi keseragaman 
kandungan yang terdapat dalam daun kemangi 
tersebut, karena karakter dan komposisi dari suatu 
spesies tanaman juga dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan seperti temperatur, jenis tanah, wilayah 
geografis, dan curah hujan pada masa penanaman.16 

Perbedaan ini dapat disebabkan oleh pelarut 
yang digunakan adalah aquadestilata steril yang 
tidak bekerja maksimal saat pengenceran ekstrak 
daun kemangi.15 Penelitian Nuzulia dkk15, juga 
tidak melakukan uji fitokimia untuk mengetahui 
kandungan yang terdapat pada ekstrak daun 
kemangi, dan tidak melakukan sterilisasi bahan 
ekstrak untuk menjamin tidak adanya bakteri yang 
tumbuh. Perbedaan ini dapat juga disebabkan oleh 
perbedaan cara pengambilan sampel, dimana sampel 
Streptococcus mutans yang digunakan pada penelitian 
ini berasal dari biakan laboratorium, sedangkan 
penelitian Nuzulia dkk15, dilakukan pada mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro.  

Dibandingkan dengan chlorhexidine sebagai 
bahan sterilisasi yang menjadi gold standard, 
konsentrasi daun kemangi sebagai bahan sterilisasi 
masih harus sangat tinggi untuk mencapai konsentrasi 
hambat minimum, dan konsentrasi bunuh minimum 
terhadap bakteri Streptococcus mutans, seperti 
yang terlihat dari Tabel 2 dan Tabel 3, oleh karena 
itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
menjadikan daun kemangi sebagai bahan sterilisasi 
alami untuk alat-alat ortodonti, dengan konsentrasi 
yang cukup rendah. Penelitian tentang KHM, KBM, 
dan penghitungan jumlah koloni dari fraksi etil asetat 
daun kemangi terhadap Streptococcus mutans belum 
pernah ada yang meneliti sebelumnya, sehingga tidak 
dapat dilakukan analisis dan perbandingan langsung 

dengan penelitian ini. Penelitian sebelumnya yang 
meneliti efek fraksi etil asetat daun kemangi adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Wastri dkk16, namun 
bakteri yang diteliti adalah bakteri Enterococcus 
faecalis ATCC 29212, bukan Streptococcus mutans. 

Penelitian Wastri dkk16, menunjukkan 
bahwa fraksi etil asetat daun kemangi ternyata 
tidak memiliki efek antibakteri terhadap E. faecalis 
ATCC 29212 dengan tidak adanya zona hambat 
terhadapbakteri ini. Penelitian terhadap bakteri lain 
dilakukan oleh Beatovic et al17, yang meneliti efek 
antimikroba 12 jenis Ocimum basilicum yang tumbuh 
di Serbia, tetapi tidak meneliti efeknya terhadap 
Streptococcus mutans. Penelitian Beatovic et al17, 
memperlihatkan bahwa KHM terkuat pada bakteri 
Micrococcus flavus, yaitu sebesar 0,009 μg/mL. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tabassum 
et al18, diPakistan memperlihatkan adanya sifat 
antibakteri yang kuat dari ekstrak heksan dan etanol 
dari 10 genotip basil terhadap 5 macam bakteri 
patogen, namun tidak meneliti efeknya terhadap 
Streptococcus mutans.  Majdi et al19,  melakukan 
penelitian dari efek ekstrak Ocimum bacilicum 
terhadap beberapa bakteri gram positif dan gram 
negatif yang diambil dari urine pasien, tetapi tidak 
termasuk Streptococcus mutans. Aktivitas antibakteri 
dinilai menggunakan metoda microdilution broth 
bersamaan dengan rapid ρ-iodonitrotetrazolium 
chloride (INT) colorimetric assay. Hasil penelitian 
Majdi et al19,  memperlihatkan KHM dan KBM di atas 
20 terhadap bakteri-bakteri tersebut. 

Penelitian yang dilakukan Mitrakul et al20 
adalah melihat efek ekstrak minyak daun kemangi 
terhadap  Streptococcus mutans, yang menunjukkan 
bahwa ekstrak minyak daun kemangi dengan 
konsentrasi 6%, memiliki daya penetrasi dan inhibisi 
terbesar. Penelitian Astuti dkk21, pada formula obat 
kumur Ocimum bacilicum menunjukkan adanya 
aktifitas antibakteri dan antibiofilm terhadap 
Streptococcus mutans secara in vitro. Sediaan tersebut 
memiliki nilai KHM sebesar 0,1% v/v dengan % 
penghambatan pertumbuhan bakteri sebesar 87,50 ± 
3,33%. Penelitian Yosephine et al21, terhadap ekstrak 
minyak daun kemangi memperlihatkan bahwa pada 
konsentrasi 0,06% dapat menghambat pertumbuhan 
Streptococcus mutans sebesar 54,13 ± 4,4%. Tabel 4 
menunjukkan nilai rerata penurunan jumlah koloni 
bakteri Streptococcus mutans pada clear retainer 
ortodonti yang telah disterilisasi dengan fraksi etil 
asetat daun kemangi adalah 78,06%. 
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Nilai rerata penurunan jumlah koloni bakteri 
Streptococcus mutans pada clear retainer ortodonti 
yang telah disterilisasi dengan Chlorhexidine adalah 
92,44%. Berdasarkan hasil analisis statistik t-test 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara nilai rerata penurunan jumlah 
koloni bakteri Streptococcus mutans pada clear 
retainer ortodonti yang telah disterilisasi dengan 
fraksi etil asetat daun kemangi dan Chlorhexidine. 
Penelitian ini memperlihatkan bahwa penurunan 
jumlah koloni bakteri Streptococcus mutans pada 
clear retainer yang disterilkan dengan fraksi etil asetat 
daun kemangi (Ocimum basilicum) setara dengan 
penurunan jumlah koloni bakteri Streptococcus 
mutans yang disterilkan dengan Chlorhexidine. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat potensi 
fraksi etil asetat daun kemangi (Ocimum basilicum) 
untuk diteliti lebih lanjut, diolah, dan dikembangkan 
sebagai bahan sterilisasi herbal. 

SIMPULAN

Fraksi etil asetat kemangi memiliki daya antibakteri 
terhadap Streptococcus mutans, terlihat dengan 
adanya zona hambat pada pemeriksaan KHM, KBM, 
dan penurunan koloni bakteri pada media agar.  
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